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Abstrak 

 

Mitra pada program Pemberdayaan Berbasis Masyarakat ini adalah UMKM Kelurahan Babat Jerawat 

Kecamatan Pakal Kota Surabaya. Berdasarkan latar belakang masalah, yaitu:1) Mitra belum memahami 

keamanan pangan; 2) Dalam pengemasan produk masih belum tepat dan sesuai; 3) Penggunaan peralatan 

produksi masih terbilang kurang dan tradisional; 4) Produk olahan kue hanya terbatas karena kurangnya 

pengetahuan mitra; 5) Mitra tidak melakukan pencatatan keuangan dengan baik dan berkala; 6) Dalam 

melakukan pemasaran produk tidak menggunakan sosial media dan eCommerce; dan 7) Kurang menariknya 

desain foto produk untuk pemasaran. Tujuan program ini: 1)Meningkatkan jumlah kapasitas, kualitas, dan 

higienitas produk; 2)Meningkatkan omzet penjualan produk; 3)Meningkatkan manajemen dalam pengelolaan 

keuangan dan usaha; 4)Meningkatkan inovasi untuk menghasilkan suatu produk yang baru; dan 5)Memperluas 

area pemasaran produk. Metode pelaksanaan mulai dari 1) sosialisasi tim kepada mitra UMKM; 2) Pelaksanaan 

pelatihan pada bidang produksi, manajemen usaha, dan pemasaran; 3) Penerapan teknologi tepat guna kepada 

mitra UMKM; 4) Pendampingan dan evaluasi kepada mitra UMKM; dan 5) Keberlanjutan program. Hasil 

kegiatan yang diperoleh, yaitu: Program kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini untuk kemandirian 

ekonomi kelompok usaha bersama berbasis digital ekonomi khususnya UMKM Kelurahan Babat Jerawat 

Kecamatan Pakal Kota Surabaya, beberapa capaian yang sudah terlaksana antara lain: 1)Peningkatan 

pengetahuan dasar mitra tentang keamanan pangan, sanitasi, dan hygiene perseonal sebesar 60%; 2)Mitra 

memiliki sertifikat (Nomor Induk Berusaha) dan sertifikat Halal; 3)Peningkatan kapasitas produksi mitra sebesar 

40%; 4)Peningkatan keterampilan mitra tentang membuat inovasi olahan produk kue sebesar 60%; 

5)Peningkatan omset mitra sebesar 25%; 6)Peningkatan keterampilan mitra tentang pencatatan keuangan secara 

berkala sebesar 60%; 7)Tersedianya aplikasi keuangan, sosial media, dan eCommerce; 8)Peningkatan 

keterampilan mitra tentang promosi melalui sosial media, eCommerce, foto produk, dan video produk sebesar 

60%. 

 

Kata Kunci : Digital Economy; Kelompok Usaha Bersama; Kemandirian Ekonomi. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kota Surabaya berada di pantai utara Pulau 

Jawa bagian timur yang berhadapan dengan selat 

madura serta laut jawa. Surabaya memiliki luas 

sekitar 335,28 km2 serta memiliki 2.887.223 jiwa 

penduduk pada Tahun 2022 (Badan Pusat Statistik 
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Kota Surabaya, 2024). Surabaya merupakan Ibu 

Kota Provinsi Jawa Timur, terdapat 31 Kecamatan 

dan 154 Kelurahan yang ada di Kota Surabaya. 

Pada Tahun 2023 pemerintah Kota Surabaya telah 

mendirikan program kampung madani bertujuan 

untuk pengentasan masalah dan mewujudkan 

masyarakat beradab dan mandiri sebagai penuntasan 

permasalahan kehidupan. Dengan kata lain 

masyarakat madani perlu menyeimbangkan hak dan 

kewajibannya untuk mencapai keadilan sosial 

(Ubaedillah, 2018). Wujud dari masyarakat madani 

ialah kemandirian masyarat dalam melakukan 

perdagangan dan menurunkan angka kemiskinan. 

Menurut survey sosial ekonomi nasional Tahun 

2023 terdapat 4,68 persen masih kategori keluarga 

miskin karena kebutuhan hidup selama sebulan 

berada di bawah garis kemiskinan yang senilai 

Rp.718.370 per kapita (Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah, 2023).  

Dalam upaya untuk meningkatkan 

sosiopreneur yang merupakan solusi di bidang 

perekonomian yang dapat memberikan peluang 

usaha sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat madani (Wijonarko, 

2023). Sosiopreneur bersifat berkelanjutan sehingga 

dapat memberikan solusi efektif dan taktis terhadap 

permasalahan perekonomian masyarakat. Apalagi 

dalam program masyarakat madani yang dapat 

menjadi upaya positif dalam kemandirian 

perekonomian masyarakat. Untuk meningkatkan 

budaya sosiopreneur perlu dilakukan sosialisasi 

ilmu akademik dan membangkitkan semangat 

sosiopreneur pada masyarakat. Salah satu model 

yang dapat dijadikan katalis pembangunan 

berkelanjutan adalam model kolaborasi pentahelix, 

model ini melibatkan lima pihak utama, yaitu: 

pemerintah; akademisi; badan usaha; masyarakat; 

dan media. Perlunya melibatkan kolaborasi dengan 

perguruan tinggi untuk memperkuat dan 

mengembangkan teknologi (Priambudi, 2022), 

terlihat model pentahelix pada gambar 1 berikut ini.  

 
Gambar 1. Model Pentahelix (Barus, 2020) 

Kampung madani merupakan implementasi 

dari tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) 

yang bergerak dalam empat pilar utama, yaitu 

sosial; ekonomi; lingkungan; tata kelola; dan 

hukum. Mitra pada program Pemberdayaan 

Berbasis Masyarakat ini adalah UMKM Kelurahan 

Babat Jerawat Kecamatan Pakal Kota Surabaya 

yang terdapat 14 RW dan 92 RT. Dalam 

mewujudkan kemandirian perekonomian 

masyarakat madani dalam mengelola dan 

mengembangkan perdagangan khususnya olahan 

kue. Kegiatan pemberdayaan UMKM bertujuan 

untuk mengembangkan potensi sumber daya yang 

dimiliki masyarakat dalam memelihara 

keberlanjutan masyarakat sosial, maka harus dapat 

tampil mandiri dalam mengelola perekonomiannya, 

lingkungan sekitar, tata kelola masyarakat, dan 

hukum pada lingkungan sekitar (Priyambudi et al., 

2023), terlihat pada gambar 2 rapat koordinasi tim 

PKM dengan Pemerintah Kota Surabaya serta 

gambar 3 peta lokasi Kelurahan Babat Jerawat.  

 

 
Gambar 2. Koordinasi Tim PKM Bersama 

Sekretariat Daerah Pemerintah Kota Surabaya 
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Gambar 3. Peta Area Kelurahan Babat Jerawat 

(Google Map, 2024) 

 

Perkembangan di era globalisasi sangat 

bergantung pada sektor ekonomi sebagai ukuran 

keberhasilan yang dilakukan oleh pemerintah. Peran 

masyarakat dalam pembangunan nasional, 

khususnya dalam pembangunan ekonomi, adalah 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

(Slamet et al., 2021). Posisi UMKM dalam 

perekonomian nasional memiliki peran penting dan 

strategis. Kondisi ini sangat dimungkinkan karena 

keberadaan UMKM cukup dominan dalam 

perekonomian Indonesia. UMKM setelah krisis 

ekonomi terus meningkat dari tahun ke tahun. Ini 

juga membuktikan bahwa UMKM mampu bertahan 

di tengah krisis ekonomi. UMKM juga terbukti 

menyerap tenaga kerja yang lebih besar dalam 

perekonomian nasional (Probowati & Priyambudi, 

2022). Dengan banyaknya pekerja yang terserap, 

sektor UMKM mampu meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Dengan demikian UMKM dianggap 

memiliki peran strategis dalam mengurangi 

pengangguran dan kemiskinan. Untuk kontribusi 

dan peran UMKM, penting bagi pemerintah untuk 

terus mendukung UMKM melalui penguatan 

sehingga peran mereka sebagai pilar dalam 

membangun ekonomi bangsa dapat berjalan optimal 

(Agustin et al., 2023). 

Tujuan UMKM sejalan dengan tujuan 

pemerintah untuk mensejahterakan masyarakat oleh 

karena itu UMKM merupakan sektor ekonomi yang 

menjadi perhatian untuk dikembangkan. Pemerintah 

yang kompeten dan perhatian akan mengatur secara 

efektif sehingga, mendapat kepercayaan sosial yang 

berimbas pada kepercayaan bisnis (Sitepu, 2017). 

Kebijakan pemerintah terkonfirmasi melalui kondisi 

sosial masyarakat sebagai tolak ukur pengembangan 

bisnis atau usaha. Kebijakan moneter dan fiskal 

mendukung keberlangsungan UMKM wilayah Kota 

Surabaya. Kebijakan moneter merupakan 

pengaturan jumlah uang beredar oleh pembuat 

kebijakan di bank sentral, kebijakan moneter 

merupakan kondisi perubahan jumlah uang beredar 

yang mempengaruhi tingkat output, kesempatan 

kerja dan harga dalam perekonomian.  

Pada Kelurahan Babat Jerawat terdapat 106 

UMKM bergerak dibidang penjualan makanan dan 

minuman, namun hanya 5 UMKM yang menjual 

makanan berupa olahan kue. Kelompok UMKM 

yang bergerak dibidang penjualan olahan kue yang 

terletak di Kelurahan Babat Jerawat, Kecamatan 

Pakal, Kota Surabaya. Prioritas permasalahan mitra 

pada: 1)Bidang Produksi; 2)Manajemen Usaha; dan 

3)Pemasaran. Terdapat mitra UMKM yang akan 

dibina pada tabel berikut ini:  

Tabel 1. Mitra UMKM Kelurahan Babat 

Jerawat 

Nama 

Usaha 

Alamat Jumlah 

Tenaga 

Assyifa  Pondok Benowo Indah 

AA-25  

3 Orang 

Una 

Kitchenett 

Pondok Benowo Indah 

A8-10 

3 Orang 

Dapur 

Ochin 

Pondok Benowo Indah 

EW-09 

4 Orang 

Alesha 

Cake 

Pondok Benowo Indah 

CP-42 

3 Orang 

Ifa 

Bakery 

Dukuh Jerawat No 3A 2 Orang 

Pada bidang produksi mitra masih belum 

memahami keamanan pangan, seperti menggunakan 

sarung tangan dan celemek, produksi mitra masih 

menaruh olahan pada lantai, perlengkapan produksi 

masih terbilang belum optimal karena masih 

menggunakan alat-alat konvensional sehingga 

tingkat kematangan tidak sesuai dan volume 

produksi tidak maksimal, dan dalam melakukan 
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pengemasan masih belum tepat sehingga produk 

akan menjadi rusak jika dibawa dalam perjalanan. 

Kegiatan produksi mitra terlihat pada gambar 4, 5, 

dan 6 berikut ini. 

 

 
Gambar 4. Proses Produksi Tidak Memakai Sarung 

Tangan dan Celemek 

  

 
Gambar 5. Proses Produksi Di Lantai 

 

 

 
Gambar 6. Peralatan Produksi 

Terdapat 15 orang yang mengelolah 

produksi hingga penjualan sehingga dalam 

manajemen usaha kurang optimal. Dalam 

pencatatan keuangan pun dilakukan masih manual 

dan terkadang lupa untuk mencatat pengeluaran dan 

pemasukan sehingga keuntungan dan kerugian 

belum diketahui dengan pasti. Untuk pemasaran 

produk masih dilakukan dengan cara dititipkan pada 

toko dan warung, mitra UMKM belum melakukan 

pemasaran dengan cara digital menggunakan sosial 

media dan eCommerce sehingga area pemasaran 

produk masih terbatas di wilayah Kelurahan Babat 

Jerawat, Kecamatan Pakal, Kota Surabaya saja.  

Berdasarkan hasil dari analisis kondisi dan 

wawancara dengan UMKM dan Kelurahan Babat 

Jerawat, diperoleh informasi sebagai berikut: 

1)Mitra masih belum memahami tentang keamanan 

pangan pada saat melakukan produksi; 2)Dalam 

melakukan pengemasan produk masih belum tepat 

dan sesuai.; 3)Penggunaan peralatan produksi masih 

terbilang kurang dan masih tradisional; 4)Produk 

olahan kue yang diproduksi hanya terbatas karena 

kurangnya pengetahuan mitra; 6)Mitra tidak 

melakukan pencatatan keuangan dengan baik dan 

berkala.; 7)Dalam melakukan pemasaran produk 

tidak menggunakan sosial media dan eCommerce; 

8)Kurang menariknya desain foto produk untuk 

pemasaran. 

Tujuan dari program ini untuk mengarahkan 

daerah Kelurahan Babat Jerawat menjadi kampung 

madani sehingga terdapat kemandirisan dalam 

meningkatkan penghasilan ekonomi, dengan cara: 

1)Meningkatkan jumlah kapasitas, kualitas, dan 

higienitas produk; 2)Meningkatkan omzet penjualan 

produk; 3)Meningkatkan manajemen dalam 

pengelolaan keuangan dan usaha; 4)Meningkatkan 

inovasi untuk menghasilkan suatu produk yang 

baru; dan 5)Memperluas area pemasaran produk. 

Persaingan pasar dan kekuatan bisnis 

menjadi syarat kebertahanan UMKM (Wahyudi et 

al., 2020). Penerapan strategi inovasi serta 

pemasaran media sosial yeng efektif terhadap 

produk dapat menyebabkan diferensisasi dengan 

pesaing dan menarik lebih banyak pelanggan 

sehingga membentuk keunggulan bersaing. 

Penelitian ini menentukan hubungan antara strategi 

inovasi, pemasaran media sosial dan keunggulan 

kompetitif UMKM di Surabaya. strategi inovasi 

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

keunggulan bersaing UMKM kerajinan tangan di 

Kota Surabaya. Pemasaran melalui media sosial 

juga memberikan kontribusi yang positif terhadap 

keunggulan bersaing, menunjukkan bahwa aktivitas 

pemasaran online dapat menjadi faktor penentu 

penting untuk meningkatkan daya saing UMKM di 

era digital (Mardikaningsih, 2023). 

 

METODE 
Metode pelaksanaan yang dipergunakan 

mulai dari persiapan tim, pelaksanaan, monitoring 

evaluasi, penilaian indikator keberhasilan, dan 

keberlanjutan program. Untuk keseluruhan metode 

pelaksanaan terlihat pada gambar berikut ini:  
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Gambar 7. Metode Pelaksanaan 

 

Penggunaan metode pelaksanaan pada 

kegiatan program Pemberdayaan Berbasis 

Masyarakat ini akan dijelaskan secara rinci pada 

tabel metode pelaksanaan berikut ini.  

Tabel 2. Metode Pelaksanaan 

Permasalahan Metode Pelaksanaan 

Belum memahami 

keamanan pangan  

 Pelatihan dan 

pendampingan 

pengetahuan mitra 

keamanan pangan  

 Pelatihan dan 

pendampingan 

pengetahuan dasar 

mitra tentang sanitasi  

 Pelatihan dan 

pendampingan 

pengetahuan dasar 

mitra tentang higiene 

personal  

 Pengadaan 

peralatan dan 

perlengkapan yang 

higine  

 Menyusun buku 

panduan penggunaan 

peralatan dan 

perlengkapan yang 

hygiene  

 Pendampingan 

dan evaluasi 

pemahaman 

keamanan pangan 

Pengemasan 

produk belum tepat 

dan sesuai  

 Pendampingan 

pengurusan sertifikat 

NIB (Nomor Induk 

Berusaha)  

 Pendampingan 

pengurusan sertifikat 

Halal  

 Pendampingan 

pengurusan sertifikat 

merk dagang  

 Pelatihan dan 

pendampingan 

membuat desain pada 

kemasan 

 Perbaikan kemasan 

dan label stiker pada 

produk supaya aman 

saat produk dikirim  

 Pendampingan dan 

evaluasi pada 

kemasan terbarukan 

Peralatan produksi 

masih tradisional  
 Pengadaan peralatan 

mixer produksi 

 Pengadaan mesin 

produk 

 Pengadaan oven 

peralatan penggiling 

peralatan  

 Pendampingan dan 

evaluasi pada 

produksi 

Kurangnya 

motivasi 

berwirausaha  

 Pelatihan dan 

pendampingan dalam 

inovasi pembuatan 

olahan produk kue  

 Pendampingan dan 

evaluasi dalam 

inovasi pembuatan 

olahan produk kue 

Tidak melakukan 

pencatatan 

keuangan dengan 

baik dan berkala  

 Pelatihan dan 

pendampingan 

pencatatan keuangan 

secara berkala  

 Pengadaan aplikasi 

pencatatan keuangan  

 Pendampingan dan 

evaluasi pada 

pencatatan keuangan 

yang dilakukan 
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secara berkala 

menggunakan 

aplikasi keuangan  

Tidak 

menggunakan 

sosial media dan 

eCommerce  

 Pelatihan dan 

pendampingan dalam 

melakukan promosi 

melalui sosial media  

 Pelatihan dan 

pendampingan dalam 

melakukan penjualan 

melalui eCommerce  

 Pengadaan 

eCommerce 

 Pendampingan dan 

evaluasi pada promosi 

menggunakan sosial 

media dan 

eCommerce  

Foto produk kurang 

menarik  
 Pelatihan dan 

pendampingan 

melakukan foto 

produk melalui 

handphone 

 Pelatihan 

pendampingan 

melakukan video 

produk melalui 

handphone  

 Pendampingan dan 

evaluasi pada hasil 

foto dan video 

produk  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dari program Pengabdian kepada 

Masyarat untuk mengarahkan daerah Kelurahan 

Babat Jerawat menjadi kampung madani sehingga 

terdapat kemandirisan dalam meningkatkan 

penghasilan ekonomi, dengan cara: 1)Meningkatkan 

jumlah kapasitas, kualitas, dan higienitas produk; 

2)Meningkatkan omzet penjualan produk; 

3)Meningkatkan manajemen dalam pengelolaan 

keuangan dan usaha; 4)Meningkatkan inovasi untuk 

menghasilkan suatu produk yang baru; dan 

5)Memperluas area pemasaran produk.  

Menemukan varian produk yang tepat 

sehingga disukai oleh konsumen tentunya 

merupakan impian dari semua pelaku UMKM. 

Tidak mudah untuk meraih prestasi tersebut, 

dibutuhkan waktu yang lama, tenaga, dan 

kreativitas yang cukup untuk mampu mewujudkan 

impian tersebut. Ketika produk ideal telah 

ditemukan dan diproduksi dan selanjutnya orang 

lain mencoba untuk meniru jenis produk yang telah 

dibuat, tentunya hal tersebut akan merugikan dan 

bisa membahayakan masa depan produk UMKM 

dikemudian hari. 

UMKM sebagai alternatif warga negara 

Indonesia untuk memperoleh pekerjaan. Dengan 

menciptakan usaha sendiri dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan menghasilkan 

keuntungan pribadi dan dapat memanfaatkan 

sumber daya yang ada sehingga keberlangsungan 

hidup usaha kecil dapat terus berkembang 

(Erstiawan et al., 2021). Strategi pemasaran 

dibutuhkan untuk mendapatkan konsumen yang 

royal dan dapat memasarkan produknya secara 

maksimal bila strategi pemasaran yang dipahami 

secara baik oleh UMKM. Bila pelaku usaha tidak 

memahami strategi pemasaran dan penyebaran 

produk, maka produk yang tidak terdistribusi 

dengan baik, dapat mempengaruhi keuntungan yang 

diperoleh dan juga mempengaruhi besarnya biaya 

yang telah dikeluarkan oleh UMKM.  

Masalah lainnya muncul adalah kekurang 

pemahamannya UMKM dalam menentukan harga 

pokok produksi sehingga harga jual yang 

disebarkan kepada konsumen tidak berdasarkan 

komponen biaya yang timbul dalam produksi. 

UMKM tidak melakukan pencatatan keuangan yang 

baik dalam operasional UMKM. Pencatatan 

pembelian dan penjualan sangat diperlukan, untuk 

dapat mengetahui pengelolaan keuangan dalam 

melakukan aktivitas operasonal usaha. Oleh karena 

itu tujuan jangka pendek yang diperlukan dapat 

mendampingi UMKM dan memonitoring serta 

mengevaluasi strategi pemasaran yang ada dan 

manajemen keuangan, sehingga dalam waktu yang 

singkat dapat membantu mengurai kendala yang 

dihadapi oleh UMKM. 
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Kegiatan pelaksanaan program Pengabdian 

kepada Masyarakat dilakukan pelatihan dan 

pendampingan mitra terhadap keamanan pangan, 

sanitasi, hygiene personal, pengurusan sertifikat 

NIB (Nomor Induk Berusaha), sertifikat halal, dan 

sertfikat merk dagang. Dalam perkembangannya 

UMKM mengalami kendala dalam perizinannya 

seperti tidak adanya Nomor Induk Berusaha (NIB), 

dan Sertifikasi Halal untuk UMKM dengan kategori 

pangan. Dalam hal ini Tim program Pengabdian 

kepada Masyarakat memberikan pendampingan 

dalam pembuatan NIB melalui sistem Online Single 

Submission, dan Sertifikasi Halal melalui sistem 

SiHalal. Program pendampingan ini disambut 

dengan antusias oleh para UMKM khususnya 

pemilik usaha yang berniat mengembangkan usaha 

mereka, karena adanya sertifikasi, dan NIB ini 

sangat membantu dalam melakukan promosi, dan 

memperoleh trust atau kepercayaan lebih dari para 

calon konsumen yang mereka punya (Ramadhani et 

al., 2022), terlihat pada gambar 8 berikut ini. 

 
Gambar 8. Pelatihan dan Pendampingan Perizinan 

UMKM 

 

Selanjutnya pada pelaksanaan program 

Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan kegiatan 

pelatihan dan pendampingan mitra terhadap 

pembuatan inovasi kue dan penyerahan peralatan 

produksi. Kegiatan pelatihan inovasi pembuatan 2 

menu kue baru yang terbilang sedang trend saat ini 

dipasaran, terlihat pada gambar 9 berikut ini. 

 

 
Gambar 9. Pelatihan, Pendampingan, dan 

Pemberian Alat Produksi 

 

 Pada tahap berikutnya untuk pelakasanaan 

program Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan 

kegiatan pelatihan dan pendampingan mitra 

terhadap pencatatan aplikasi keuangan digital secara 

berkala. Aplikasi yang dipergunakan berbasis 

mobile sehingga dapat mudah diaplikasikan melalui 

handphone selain itu terdapat menu untuk mencetak 

nota pembelian sehingga mempermudah pembeli 

mendapatkan bukti transaksi pembeliannya 

(Priyambudi et al., 2020), terlihat pada gambar 10 

berikut ini. 

 
Gambar 10. Pelatihan dan Pendampingan Aplikasi 

Keuangan 

 

 Setelah itu untuk pelaksanaan program 

Pengabdian kepada Masyarakat juga dilakukan 

kegiatan pelatihan dan pendampingan mitra 

terhadap promosi melalui sosial media dan 

eCommerce, melakukan foto dan video produk 

melalui handphone. Manfaat dari pemasaran digital 

dalam dunia usaha antara lain mampu 

meningkatkan penjualan, menjangkau pasar yang 

lebih luas, menghemat biaya promosi, sarana 

penghubung yang baik bagi konsumen, serta 

mampu memberi kemudahan dalam melihat 

perubahan bisnis. Mengingat pentingnya 

pengetahuan tentang pemasaran digital dalam 

berwirausaha, guna menunjang keberlangsungan 

usaha, meningkatkan perekonomian khususnya di 

masa digital ekonomi saat ini (Sundari & Lestari, 

2022), terlihat pada gambar 11 berikut ini. 
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Gambar 11. Pelatihan dan Pendampingan 

Pemasaran Produk 

 

Partisipasi mitra UMKM Kelurahan Babat 

Jerawat, Kecamatan Pakal, Kota Surabaya dalam 

pelaksanaan program ini, antara lain: Mitra 

membantu menyediakan sarana dan prasarana untuk 

kegiatan pelatihan dan pendampingan serta 

monitoring evaluasi pelaksanaan program; Mitra 

berkomitmen mengikuti kegiatan pelatihan dan 

pendampingan sesuai jadwal yang sudah 

ditentukan; Mitra terbuka terhadap masukan dan 

berdiskusi dengan tim pelaksana selama program 

kegiatan.; dan Mitra terlibat secara aktif dalam 

monitoring dan evaluasi dalam keseluruhan 

program kegiatan.  

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan 

tim pelaksana program Pemberdayaan Kemitraan 

Masyarakat setiap satu bulan sekali selama program 

berlangsung. Pada kegiatan evaluasi dilakukan 

berdasarkan ketercapaian target yang diinginkan 

sesuai dengan program yang sudah disepakati dan 

dijadwalkan bersama mitra, sehingga diharapkan 

dari evaluasi tersebut akan ada penyesuaian ataupun 

perbaikan sesuai ketercapaian target yang telah 

disepakati dan diinginkan bersama.  

Keberlanjutan program ini maka tim 

pelaksana akan melalukan monitoring minimal 2 

bulan sekali selama 1 tahun setelah program 

Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat yang 

dilakukan selesai, serta akan merekomendasikan 

mitra kepada Pemerintah Kota Surabaya supaya 

UMKM Kelurahan Babat Jerawat, Kecamatan 

Pakal, Kota Surabaya menjadi salah satu 

masyarakat kampung madani yang mandiri terhadap 

perekonomiannya dan nantinya akan dapat 

membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

sekitar. 

Interpretasi program Pengabdian kepada 

Masyarakat dengan tema kemandirian ekonomi 

kelompok usaha bersama berbasis digital economy 

adalah  usaha kolektif masyarakat dalam upaya 

untuk meningkatkan sosiopreneur yang merupakan 

solusi di bidang perekonomian sehingga dapat 

memberikan peluang usaha dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat madani 

(Wijonarko, 2023). Digital economy yang bersifat 

berkelanjutan sehingga dapat memberikan solusi 

efektif dan taktis terhadap permasalahan 

perekonomian masyarakat. 

Dengan melibatkan partisipasi aktif   

masyarakat, interpretasi   ini   berfokus   pada 

memastikan digital economy tetap  berlanjut  sambil 

tetap  mempertimbangkan  dampak  jangka  panjang 

terhadap kemandirian ekonomi masyarakat dan 

keberlanjutan generasi mendatang. Keunggulan    

program Pengabdian kepada Masyarakat ini secara    

signifikan    adalah    kemandirian dan kesejahteraan 

perekonomian soial bagi masyarakat sekitar.  

Pada dasarnya digital ekonomi mampu 

dijadikan sebagai srategi dalam memastikan 

bergeraknya sektor ekonomi produktif guna 

mendukung ekonomi yang inklusif, pemanfaatan 

digital ekonomi harus terus digelorakan, sebab 

pengembangan digital ekonomi menjadi jawaban 

dari upaya untuk memastikan seluruh sektor 

ekonomi yang ada di Kelurahan Babat Jerawat 

Kecamatan Pakal Kota Surabaya supaya dapat 

bergerak. 

 

KESIMPULAN 

Program kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini untuk kemandirian ekonomi 

kelompok usaha bersama berbasis digital ekonomi 

khususnya UMKM Kelurahan Babat Jerawat 

Kecamatan Pakal Kota Surabaya, beberapa capaian 

yang sudah terlaksana antara lain: Peningkatan 

pengetahuan dasar mitra tentang keamanan pangan, 

sanitasi, dan hygiene perseonal sebesar 60%; Mitra 

memiliki sertifikat (Nomor Induk Berusaha), dan 

sertifikat Halal; Peningkatan kapasitas produksi 

mitra sebesar 40%; Peningkatan keterampilan mitra 

tentang membuat inovasi olahan produk kue sebesar 

60%; Peningkatan omset mitra sebesar 25%; 

Peningkatan keterampilan mitra tentang pencatatan 

keuangan secara berkala sebesar 60%; Tersedianya 

aplikasi keuangan, sosial media, dan eCommerce; 

Peningkatan keterampilan mitra tentang promosi 
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melalui sosial media, eCommerce, foto produk, dan 

video produk sebesar 60%. 
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